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DESKRIPSI SALAK LOKAL VARIETAS GADING AYU 

Asal  : Gabungan, Desa Donokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten 

Sleman, D.I. Yogyakarta 
Tinggi tanaman : 4 – 7 meter (pada umur 5 tahun) 

Lebar tajuk : 3,5 – 6,0 meter 

Bentuk batang  : batang hampir tidak kelihatan, tertutup rapat oleh pelepah daun 
Daun : berupa daun majemuk 

Tangkai daun : 2 – 3 meter dari pangkal bawah  

Helaian daun : 3 – 4 meter berduri jarang 

Anak daun : berbentuk garis lanset, ujung meruncing 
Warna duri : hijau kekuningan  

Ujung daun : lebih lebar  

Kedudukan anak daun : menyirip berseling  
Bunga : tanaman betina maupun jantan bugannya tersusun dalam 

tongkol majemuk, terletak di ketiak daun pelepah, berpasangan. 

bunga banyak, rapat, tersusun, menyirip, berwarna merah 
jambu 

Seludang bunga : bunga betina lebih besar dan lebih pendek dibanding bunga 

jantan, permukaannya bersisik 

Bunga jantan  : tersusun dari 15 – 25 tongkol, panjang 50 – 75 cm 
Bunga betina : tersusun dari 1 – 3 tongkol, panjang 20 – 40 cm, terdapat bunga 

betina yang masih memiliki benang sari pada umumnya steril, 

kadang-kadang fertile 
Tangkai putik : terbagi tiga : warna merah-merah jambu, kepala putik berwarna 

coklat 

Panjang tandan buah : 20 – 35 cm 

Berat buah per tandan  : 1 tandan (dalam mancung), 1 – 3 tongkol, 1 tongkol 1,5 – 2 kg 
Jumlah buah per tandan  : 20 – 30 buah 

Bentuk buah : segitiga, lonjong, dengan panjang buah 5,5 – 7,0 cm 

Warna kulit buah : kuning kehijauan-kuning 
Warna daging buah : kuning-keputihan 

Sifat buah : buah muda rasa sepet, buah tua manis ada rasa sedikit asam 

Presentase buah yang dapat dimakan  : 80 – 85 % 
Tekstur daging buah : agak renyah  

Jumlah biji per buah : 1 – 3 biji 

Kadar gula : ± 21 brix 

Daerah adaptasi : dapat tumbuh dan berproduksi optimal pada ketinggian tempat 
300 – 700 m dpl 

Peneliti/Pengusul : Mustikaningrum, Atik Triwiji Astuti, Tonny Koernardi, 

Martapa Indria Wiweka, H. Arfin Ilyas, H. Sukardjo, Widi 
Sutikno, Perintis, Setio Budi, Sunaryo, Purnomo, Tharmin,      

J. Ekowarso, H. KRT Sungkono Taninegoro 
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